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Fathul ukaromah. 001510401141, Hubungan antara Populasi Afid Vekior
denpan Kejadian Penvakit CMVY pada Tembakau H382 vang Diintroduksi Bakter
PRET OGN GerHE iR, Cacing Merah [ Lumbricus rebeffus) dan Virus CMV-
48 (dibimbing olen Ir, Wagivana, MP sebagni DPL dun Prof Dr. Ir Wiwick Sri
Wahyum, MS schagu DPAG

RINGRASAN

Penyakit ¢ weameber moveric vicas (CMV) pada pertanaman tembakau dapat
menyebabkan tebal daun tembakag menjad: ndak merara, lebar daun berkurang,
dar: pada kerosok memadi tulak elastis. warna tdak @ cerata dan mudah peeah,
sehingga menurunkan hargo jual. Penyakit ini sulit dikendalikan, karens banvak
turabuhan nang virus Jdi sekitar pertanaman, sedangkan virus dapat ditularkan
olch efid vektar ika ada sumb roinokulum i lapangan, satu akor alid dapat
menularkan dion menvebarkan vicus <dan satu tanaman ke tangman lain bahhan
dar satu pertanaman ke perlanaman lain, Tojuan penclitian ini adalah: (1)
menpetaban populasi afid pada pertansman tembakau di lahan penelitdan, (2
mengetahur timgkat kejadian penyvakit dan laju ifekst CMY, (31 menpetahui
hubungan antwa populast alil dengan kejadian pemvakit CMVY. dan (4}
mengetahun tingkal keparaban penvakit CMy

Penclinan dilaksanakan di Desa Tepalpede, Kecamatan Sumbersari,
Jember mulai bulan ¢ gustus sampai dengan butan Oktober 2004 Rancangan yang
digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok {RAK) Faktorial
dengan ko nhinasi macam P, gerpginose, macam cacing merah, dan macam virus
mastig-raasing terdin dan dua tarai dan didlang sebanvak tiva kali Introduks
cerugrines:. dilakukan dua kali, pertama pada enam har sebelum tanam. dan kedon
pada pmur tanaman dua bar selelah mnam (haty, aplikas cacing merah dilakukan
dua kali, pertama pada wakin penanaman tembakan, dan keduo pada urmur
tareman 2 hst, sedangkan inokolasi CMY-I8 dilokukan secar mekainik dengin
sosokan pada umur tanaman 21 hst

Hasil penelitian nenumukkan bahwa populasi ofid ertingg secar
kuescluruban terdapatl pada pertanaman lembakan yang duntrodukse denygan £
erettat et 1anpa cacing maerah dan MV (2 46 chor pada omor tanaman 14
hst), sedangkan populasi afid terendah terdapat pada peranaman tembakau vang
dunireduk s dengan CMY-AR wnpa 2 cerresose dan cacing merah (1 ekor pads
uniur tanaman vang sama). Populas: ahd Ldak dipengarohe oleb macem perlakuan
yang dibertkan, karena sifar afid adalah mencoba-coba tanaman inang.

Re adian penvakit CMY i lapangan tidak dipenparuhi olech macam
perfakuan vang diberikan, tetapt dipengaruhi oleh populasi afid vekror pada awal
pengamatan. Kejachan penyvakit CMY tertingpi terjadi pada pertanaman jembakay
vang dimntrydukst dengan 1 gerngimosa tanpa cacing merah dan CMY=38 {3 490
pada wmur tanaman 21 hsth dengan laju infeksi 0,20 unit tanaman/bari, sedangkan
kejaaian penyakit terendah terjadi pada pertanaman lemhakay tanpa introduksi /2
aeruginosd, cacing merah dan CMV-48 (1.]11% pada umur tanamen vang sama’
dengan laju infeksi 0.20 unit tanaman/hari.
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Satu ekor afid infektif dapat menvebabkan tingkat kejadian penvakit yang
berbeda. Salu ekor afid bersayap pada amartanaman vang  infektil dapat
menvebabkan pemingkatan kejadian penvakit CMV sebesar 231 unittanaman
ipada wmar anaman 21 hst) dan |69 unittanaman (pada umur tanaman 35 hst),
satu ekor aiid tidak bersayap pada antananaman vang infektif dapal menvebabkan
peningkatan kejadian penyakit CMV schesar 5,68 unittanaman (pada ymur
naman 25 hst). Satu ekor alid bersavap pada perangkap vang infekif dapal
menyebabkan peringkatan kejadian penvakit CMVY sebesar 2,19 umittanaman
{padi umur tanaman 21 hst). 0,27 unittanaman (pada umur tanaman 35 hst) dan
menyehabkan penurunan kejadian penyakit CMY sebesar 066 unittanaman {pada
umer avaman 49 hst) Populasi afid pada umuor tanaman 21 hst dan 35 hst
mempunyzi korelasi posinl, sedangkan populasi afid pada umur tanaman 49 hei
mempunyva korelas negatil

I'ingkat k:paraban pepyakit CMY dipengaruli oleh macam periakuan
yang dibenikan. Pertanaman tembakau vang diintroduksi dengan P aeruznnse,
cac.ng merah dan CMVY-48 mempunyvai keparahan pesyakil tertingm pada wmor
taneman 21 hst (0,95%) tetapl pada umuor tanaman 70 hst menjadi terendab
(13 25%), sedangkan pertanaman tembakau vang diintroduksi dengan cacing
merah dan CMY-48 mempunyai § :parahan penvakit terendal pads ymur tanaman
21 hst {0%) tetapr pada umuor tana an 70 hst muengach torlingei (55 9%
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[ PENDAHULUAN

1.1 Lazar Belakang Permasalahan

Penyakil ¢ wcrmber mosee v [CMY) merupakan salah satu penyakit
penting  pads  pertanaman wembakay ulamanva tembakau ceruty | Na-Oogst).
Penyakit ini dapat menyebabkan tebal daun tembakau menjadi tidak merata, lehar
daun berkurang, dan pada kerosok menjadi tidak elastis, warna tidak merata dan
mudah necah, schinppa menurunkan harsa jual (Susilowat er of, 1994 [
Jember, penvakit CMY selaly ditemukan pada perlanaman tembakae  dan
herbagai jenis (kultivar). Penyakil ini aulil dikendalisan, karena banyak tumbuban
inang vious disekilar perianaman sedanckan virus dapat ditularkan olely ahd
vekior Wirus OMY dapat ditularkin oleh Jelnh dan %0 spesies alid {Galliteil.
19981, selain i CMY juza dapat dilarkan melalai benh, wwpungsari, manusiz
dan serara mekamk "Senangun, 2000a; 20000,

Wahw penanamat  tembakau  NO ini sangat  bervarias,  Menurul
Trisusilowa { 19975) variasi tersehut ada g macam, vaitw: { 1) Besnota {Besuki
anam awaly, tembakau NO yang  diznam pada bulan Mei dan dipanen pada
bulan September, (2) THBN (Tembakuu Bawah Naungan), tembakau dengan
pavmpn untek menaurangi intensitas cahaya yung ditanum pada bulan Me dan
dipanen pada bulan September, du {3} Besno (Besuk MO}, ditanam pada ulan
Septemher dan dipanen bulan Desember. Pertanaman tembakaug vang cditandm
lebih awal dapat menjadi sumber inokulum MY dan sumber alid bagi
perlan: man tembakow berikutiva pada laban yang berdekatan Dengan demikan
perithaman THN dapat menjads cumber inokulum CMY dan sumber alid ham
pertanaman Besukt MO yang digunakan dalam penelihan m

Porlanaman lembakau dapal diserang oieh atid IFopulasi afid yang tinggl
menyetabkan terbentukiva kelon alid bersavap yany dapat berpindah k;:.
pertanaman lain, dulam hal s dari pertanaman TBN ke pertanaman termbakau d)
Jahan penelitian. Perpindaban afid tersehut dapat menularkan dan menycbarkan

penvakit CMY. Elektivitas penycouran penyakit ChY olch alid vekior tersebun

rergantung k 2padatan afid dan sumber mokulum di lapangan
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Usala pengendaban penyakit virus ataw penvakit oleh patogen lan dengan
bakten di sekitar perakaran {pfhezostert terutama polongan gl greneih promating
rinzolacieric (PGPRY sedang banyak dielii {Wahyunt, 20033, Penclitian <
rumah kaca dengan cacing merah dan Peewdomonas putida strain PE20 dapa
meninpkatkan ketahanan tembakau techadap imfekst CMV {Wahwyuni, 20003 dan
mentimun (Addy e ol 2003, Monumt Ongena e afl {1999 7. putida selam
mengimduks terbentuknya senvawa lenol dan [roaleksin juga merpakan hakteri
srderaphare. vang menghasilkan molekul sron-cledating agar substrat tumbuhnya
menjadi cukup besi. Siderophore tersebul berperan dalam mekanisme indriced
svsfomic resistarce (ISR Pada kondisi ini. sideropfiore menghasilkan senvaws
pvoverdin, pyocelin dan asam salisilat. Bakteri P, patecds vang diintroduksikan
dengon cacing merah populasinys di rhizosfer lebih tingp dibandingkan tanpa
cacing merah, Aplikasi P paride dan cacing meral tersebut selain dapat
meningkatkan kesehatan lanataan juiga dapst memperbaikt struktor waoab dan
muenimesathan kesuburan tanah sera fancivan sehingea perlumbuban lanaman
menjadi lebin bark (Addy er af., 20 13).

O aergmess adalah baken golongan PUPR vang juga menghasilkan
asam sabisilat vang berperan dalam mekanisme 1SR (Van Loon e AL 1998,
Menvrut Meyer dan Tole {19971 P geruginosg TNSK2 dapat menginduksi
ketaharan tapaman  buncis lerbadap inleksi daun  Botretis cinerca  dan
menginduksi ketahanan tanaman tembakau terhadap Tobecen mosaic viruy

(ThIW

1.2 Fernmusan Masalah
Beraasarkan latar belakang & atss, permasalahan dirumushan sebagas
bernkut:

1. Bagaimana kondest di sekatar lohan penclition pada awal penanaman?

[

Jika pada pertanaman BN yang lerletak i dekat laban penclitian sudah
lerdupal ahid dengan populasi  tingeil, bagaimana populasi afid pada
peitunaman tembakau yang dintroduks: M ceregsieosa, cacing merah, dan

fla CM V48 7
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1.3

[

[

1

Lk

Jika pads pertanaman 'TBN terdapal sumber inokulum CMV, dan satu ekor
afi sudah dapat menularkan dan menvebarkan wirus, bagaimana tinghkat
kejodian penvakit dan laju infeksi CMV pertanaman tembakau vang
diiatrodrksi £ gernmose, cacing merah, dan atau CMY-487

Populasi afid vang tingei dapat menvebabkan kejadian penyakit tingg tetam
ponu'asi afid yang rendah tidak menvebabhan kejadian penyakit CMV
renduh, bagaimana hubungan populasi afid dengan kejadian penyvakit CMY
prertanaman lembakau vang duntrsdukst FLoaernginosg, cacing merah, dan
atayr ChV-487

Jike @ putide stram P20 paca pengujian i romah kaca dapal menekan
keparahan penvakit CMVY, apakab introdukst P aeruginose dr lahan

penelitian jugd dapat menekan keparahan penyakit CMV?

Tujuan Penelitian

‘Uujuan penelitian i adalah:
Mengetahui kondisi di sckitar lal an penelitian pada awal penanaman.
Muenpetabui populasi afid nada pertanaman tembakau vang ditntroduks: 2
gurrminova, cacing merah, dan atan CMY <48,
Menpetahu tingkat kejadian p nyakit dan laju infeks CMY pada pertanaman
tembakan vang diintroduksi £, gerugirosa, cacing merah, dan atan CMV-AE,
Mengetahui hubunean antara populasi afid dengan kejadian penyakat CMY
'|'||:'I.|._|EI [erLanaman (embakau vang diintrocuksl . aeryginosg, cacing merih,
dan atan CMV-48,
Mengeta.ui tingkal keparahan penyakit CMV pads pertanaman tembakau

vane ditntrodukst 1 aerupinosg, cacing merah, dan atau ChV-48.
- - -l 2 [
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IL TINJAUAN PUS

L1 Cucaember mosaic virns (CMY)
2.1.1 Penvebab Penvakit TMY

Penyakit disebabkan oleh virus mosutk mentimun atau Crcunrber masais
virny OV Vitus ini termasue penus Cucumowvirus famili Bromoviridac
(Galliselli, 1998} vang dahulu disebut sebagai Mormor astuicium Holmes
(Semangun, 2000a), C cumbervirus |, atay Cocumis svirus Loatau Marsor
crictmeis, atan Spinach blight virus, atan Tomee fera feaf viees (Donlhittle dan
Jager, 1916 delam Francke ef af., 1979).

CMY mempunyai lebih dari 75 strain (Wahvuni of af,, 19920 Kaper dan
Waterworth, 98] defoam Wahyeni, 19933 Strain virus vang berbeda memiliki
st biodop, serolop dan asan nuklear vang berbeda pula, wetape sifat fisiknva
masih banyak kesamaan, Titk inaktvas: pemanasan CMY adalah 60-75°C unk
10 menit, ttk pepgenceran terakhir 1 100000 Virus dapat bertahan dalam sap
tanaman sakil sckitar 6-10 hari, pada subu kamar virus akan memadi maktt
sefeluli 72-96 jam (Semangun, 20003 2000b). schingga partike]l virus OMVY
termasuk podongan vires vane bersifal labil {Bos, 19830 Zarah Virus berbentuk

hulat denpan diameter 28-30 nm ( Doolittle dan Japer, 19106 dafim Franckn of ol

5709

2.1.2 Gejala Penyahit MY

Beberapa strn CMVY svang berlainan sering memberikan gejala COMY
vang su'tl dibedakan pada imng yang sama, meskipun ada strain-stroin yang
memberkan gejala vang khas, misalnva strain Proice’s Yellow (sleam no 6], strain
Yellory (Y dari Japan (YJpn) dan White Leal (VL) dan US. Pada berbagat inang,
ada beberapa CMY vang memberikan sejala vang sama atau serupa dengan gejala
vang dilimbuelkan oleh virus atau stran vires dan genus lain, contohnyva Fobacco

mosgie virns [TV, Affulfa moseee virtis {AMY ), Lettince necratic vellow virns

(LY pandda Mecotrene glutimasa (Wahyani, 1993 ),
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2.1.3 Kisaran Inang (VY

UMY memp myval Kisaran inang yang luas, terdin dan tanaman lar sampai
lanaman budidava, dengan lehih dan 800 spesies lanaman dan 85 famild
(Gallivell, 1998). Tanaman yang rentan terhadap penvakit ini adalah anggota dari
famhi  Amaranthaceae,  Apocy saceae.  Chenopodiaceac,  Compositas,
Convolvulacese,  Cruciferae,  Cuocurhitaceae, | epuminosac-Papilionideac,
Malveceae,  Phyvlolaccacene, Polvponaccac,  Scrophulariacene,  Solanaceas,
Tetragomacaae, Tropacolacene, & n Umbclliferae {Brunt er af., 1996). Tanamun
pisang, nenas, japung, ub jalar, bawang, scledn, wortel, it tapak dara (Virca
rewed), cahbiy, bunga matahari, dan kembang kertas {Zomria elegane) juga dapat

menjadi tumlbnhan inang CMY {Semangun, 200047,

L.1.4 Penularan dan Penyvebaran Penvakit CVY

Virus CMY dapat dilularkan oleh lebih dan &0 spesies kuolucaun
iGialitelly, 1998, dantaranva adalah Myzue persicue Sulz., Aphis possepi Glow
(Semangur, 2000a), A. craconara Koch, dan Acvrthosipheon pisum Harris (Brunt
ef af., 19967, CMV juga dap at dicularkan melalui benih, tepungsari, manusia dan
secara mekontk (Semanpun, 2000k 200k ),

CMY juga ditularkan melalui bij-bip gulma, sepertt Chickweed (Stellaria
medin | veng teninfekst CMY dapat tetap hidup dalam tanah selama puluban tahun
dan memperiahankan virus selama b ersebul tidak kehilangan dava
hidupmva [Bos, 1983} Penularan melalisi biji tersebul berperun penting dalam
penyebaran dan perkembangan penvakit &i lapang {Gallitelli, 1998. Semangun,
200041 Penmaran CMV pada beberapa tanaman dapat tenjadi melalui benihb,
misalkan pumpkin (Cuercnbita pepo),  Mhaseowdfvus valgaris, menttmun  liar
(Eehinoepseis fobate} dan bayam (Yang ef of., 1997} tetape lidak dapat terjadi
pada tembalau (Shew dan Togas, 1991 CMY quga dapat ditularkan sccara
mekanik sclama pemeliharaan tanaman seperti paw yang lidak steril, okulasi, dan
stek (1 eimeira dan Boley, 1992),

Afid menularkan virus secara | ersisten dengan cara menusukkan snlet ke

dalam jaringan tapaman sakil kemudian menusukkan lapl ke jaringan tanaman
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fy

bazn yane sehat. Afd akan menjadi intekiil setelah merghisap cairan tanaman
sakit seiama hurang dane sotu menit, dan atid sudab dapmt menutarkan virns ke
tanaman sehal dalam waktu vang sama. Afid hanva mampu mempertahankan sifat
infektirnya wrang dari empal jam {Semangun, 20003 Afid bersayap lebih
herperan dalam menvebarkan penvakil dibandingkan dengan afid tdak bersavap

vang membentuk kolom pada tanaman lembakau,

2.2 AT Vekor
2.2.1 huasifikasi Afid Yektor

Afid  merupakan ‘wludaun  lembakau vang bersifat kosmopolil dan
polifugus, termasuk serangga vang memiliki cara makan dengan mencucuk dan
menghisap cairan tanaman dengan stilet, Ald termasuk ordo Homoptera, subordo
sternorriiyncha (Gularostriay, superfamili Aphidoidea, famel Aphididae  dan
subllam:l Aphidioae (Borror of of 0 19920 [vees, 94937 Spesies afid yange
berpetian menularkan virus CMY diantaranya adalab: Myzus persicae Suly, | Aphis
gossypit Ulov, (Semangun, 2000a), 4. reecivors Roch, dan dcyethosiofion pisiam
Harris (Brun: et af, 1996) [ Indonesia, AL persices Sulz, merupakan hama
tanaman tembakaw vang banyak dijumpa pada permukaan bawah daun. Di Jawa,
M. persicae Sulz. Juga menyerang tanaman lam yang hidup i dekat anaman

tembral au, (Kalshoven, 1981 Pracava, 9995,

2.2.2 Moriotagi, Biologi dan Perkembangan Al Vehtor

Afd sebacian hesar tidak bersavap {(apterous), telam pada cuaca vang
ckstrim dan populast vang padat dapal memicu werbentuknya afid bersavap
{alatac ) (Crees, 1997) Nimfa mempunval kaki vang berkembanp sempurna, dan
punya skebiasaan berpindah (Kalshoven, 1981) Ukuran afid 1,5-3.5 mm, denpan
warna vang, bervaniast antara hitam, higau, merah, oranyve, kuning, abu-aby, cokla
dan hijou kebiruan, Tubub afid bervas-ruas dengan jelas, antara kepala denpan
protecahs terpisah. Pada kepala terdapat stiet untole menghisap calran ianmman

dan antena tipe filiform yanz terdini atas lima sampal enam roas. Pada ruas

ahdomen vanp kelima terdapat kornikel, sedangkan pada postenor ahdomen
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terdapat kauda (Drecs, 1997). Kormkel pada afid berfungsi untuk menpeluarkan
cairan embun madu yang mengundang datangnoya semut. Kedatangan semt
sangat ditharapkan oleh afid untk membantu penyebaran dan  kebersihan
Hogkungen  dan panggeuan condawan jelain (seoiv meldh (Pracaya, 19499
Kalshoven, 1981) Menurat Cvenus (2004). cendawan jelapa vang tumbuh pada
cairan madu tersebul adalah | o ium sp.

(2 daerab subtropik, alil memerlukan inang penggant vaitu tanaman liar
untuk helangsungan hidup dalam stadiom telur selama musim dingin, alau disebul
perkembangan holosiklik. Dh dacrah tropik. afid terus menerus berkembanghiak

secara vovipar. atau discbut perkembangan anhalosiklik (Bos, 19839

2.3 Potensi Gakieri Prveudomongs Kelompoh Fluorescens sebagai Arensia
Hayati

Sposics Miewdemonas dan kelompok fluorescens memiliki karakteristik
vang barped: denpgan kelompok bakten lam. Pscudomonad fluorescens secara
umum mempunval cin-ciri: gram negatil, bererksi negabf pada regen kovac's
ipersifal oksidanl nepatil), reaks: pektinase negatif, tidak memproduksi fevan,
menghasilkan pigmen Nuorescens yving berwama hijas kebiruan dan tudak
hereakst hipemsensitif pada tembakauo (Flabazar of ad., 2000),

Beberapa baklen dan kelompok Pscudomonad fluorescens yang juca
dikenal sebapai pland growth-prometing rhizebacteria (PGPR) dapat mengkoloni
akar dengan batk dan banyak mendapat perhatian dalam wpava pengendalian
penvakil tumbuhan (07 Sullivan dan O'Gam, 1992 delam Ongena e al., 1999},
Eelompok bokten golongan Psendomonas vang pal ng banvak digunakan sebapai
agens pengendah biologr, vaitu: P fluerescens, P putida, P. chararapiies, dan .
carenfuciens {Oedpygono, 19949) dan L% geryginesa [Ongena ef af, 1999,

Melamsme penpendahian penvakil oleh polongan bakfen 1m bersifat
langsung meanckan perkembangan patogen tumbuhan ( Tuzun dan Ko, 1991), atau
tidak langsung denpan cara menghasilkan atau mn:nginduk:-;i.tcrhcntukn}-“a zat
tumbuh, eneim ekstraseluler lanaman atau senyawa-senyawa ketahanan lain

terhadap patopgen tertentu (Maurhofer e of | 1994, Fridlender er af., 1993
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Menurut Djatmeke ef af, (1998) setedomeonays dari kelompok fluoreseens mampu
menghasilkan metabolit sekunder yaiu: asam salisilat, indol asctat, HON, 2-4
diacetvlphlorogluocinel dan  pyveluteonin. Metabolit sekender  Lersebur dapat
digunakan untuk menpendalikan patogen secara . mgsung (mekanisme antibiosis),
Pada  mekamsme  penpinduksian  Ketahanan  sistemik  tanaman,  bakterd
menpghasilkan senvawa kimia seperti asam salisilar, pvoverdin dan pyocelin
(Buysens ef o, 1996). Menurut Wahovuni (2001 ), asam salisilat berperan sebugmi
transduks: signal yang mengaktifkan gen-pen penginduksi pembentukan spstemic
ceguer s resiveand (SAR) Ketnhanan vang terhentuk fersehut efektil’ menckan
perkembanygan patogen termasuk cendawan, bakteri dun virus {Chivasa er .,
1997)

deberapa penelitian telah dilakukan uniuk mengetahui peran senvawa-
senyawa kimia yvang diprodukst oleh POGPR pada mekanisme hetahanan sistemik
tanamon. Menurut Raupach er af (1996) perlakuan bii dengan P, Tuorescens
straln, B9B-27 mampu mengindukst ketahanan 1anaman mentimuen dan womal
terhadap OV, 7L fluereseens strain CHAD mampu menginduksi ketahanan
tanamar tembakau lethadap TNV, 7 funresceny strain WCS417 dan P purida
strain W 5358 mampu menginduks) ketahanan Arabidopsiy techadap P springae
pv. fondeter, I awreafacicns strmm 25-33) 289 dan 36-3 mampu menginduksi
ketahanan tanaman mentimun ferhadap ¢ orficwlare (Van Loon of ol 1998), P
ey INSKZ mampu meng ndukst ketahanan tanaman buncis terhadap
ferytts civerea dan Coileteotrichm lindemithionum dan menginduksi ketahanan
lamaman tembakau lerhadup TMY (Meyer dan Hofle, 1997, Yan Loon e of..
1998), . puteda strain PI=20 dup:ﬁ memnghatkan ketahanan tembakau lechadap

infekst CMV { Wahvuni, 20031 dan mentimun ¢ Addy er e/ 2003

2.4 Peranan Cacing Merah (L rabeflusy dalam Ekosistem Risosfor

Cacing merah memiliki per: 1 vang penting untuk mendekomposisi bahan
orgarik yang mengandunyg senyvawa kompleks menjadi senvawa  sederhana
schingpa mudah diserap oleh tanaman, untk mentransiokasikan baban orpanik

dan mikrood ke dalam tanah, m ngurng pemadatan tanah, membuka lapisan
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subsoil. men npgkatkan kesuburan tanah sehingea mendukung pertumbuhan akar

tanaman {Liange, 1993, Marinissen, 1992 dadam Pratomo dan Suhardianto, 19498,
berpolenst menyebarkan dan menmgkatkan jumlah bakiern non palogenik di

dalam tanah (Daanc af af., 19960,
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L METODE PENELITIAN — ———

3.1 Bahan dan Alat

Baban dan peralatan yang digunakan dalam penclitian i adalah: lahan
penclitian, bibit tembukay varietas H3%82, vakieri & aermnncesy koleksi Ir. T'n
Chandra Setyawati, MSi, inokulum CMV-48 koleksi Prof Dr. Ir. Wiwiek S
Wahvum, ME. cacing merah ({. rufcelius kompos jerami. pupuk kandanp,
jeramit, chloramtenicol, karburundum, erfenmever, tabung reaksi, petridish,

mikropipel, jarum sontik, Aerder. dan femg SPrever,

3.2 Metoda
A.2.1 Raneangan Percobaan
Peneliian it dilaksanskan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial dengan figa faktor dan dua taral perlakuan vang dinlang sebunyak nga
bl
Perlakuan dalam penelitian ini vaitu
i Introduks: /. CRERE AN
Il - Tanaman diintrodukss dengan #. gernsinosao
B = Tanaman tanpa dimtroduksi dengan P, acrunnog
b. Introdui:i cacing merah
C 1= Tanaman dimtreduksi dengan cacing merah
Ci - Tanaman tanpa diintrodubsi dingan cacing merah
¢ Inokuolasi CMY-48
V1 - Tanaman dunokulas dengan CMV-4%
Wik = Tar aman tanpa dinokulasi denpan CMV-45

soombinas perlakuan

BICIV1 BOC1VI]
B0V BT W0
100N ROCOY 1

B1CONT RO
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3.2.2 Fenyiapan Lahan Penelitian

Lahan penelitian terletak di [Desa Tegulgede, Kecamatan Sumbersari,
Jember, bervkuran 17 m x 30 m, dengan luas tiap petak | m x & m, jarak antar
petak 70 cm, jarak antar blok 1.3 m. jarak antar tanaman 50 cm dan jarak antar

baris 90 em. Bagan perlakuan di lahan penelitian disajikan pada lampiran 1.

3.2.3 Penyiapan Bihit Tembakau

Pen.oibitan tembakau dilakukan pada media sosis diameter 6 cm Media
50518 terdin alas campuran kompes jerami. pasir dan tanah dengan perbandingan
4. 20 Pembibitan tembakau dipelibara sampar umur 45 hard. Pemelibaraan bibi
meliput penyiraman setiap dua kali sehari dan pemberian pupuk NPR setiap lims
han sekali. Kekuranpgan bibit tembakau diperoleh dan kebun  pembibitan
tembakzu Ajung Gavasan miltk PTPN X (Perserod Jember dengan umur bt

VAN 50,

3.2.4 Introduksi P. aeruginosa

Makan /% coruginosa dimudakan dengan metode pure ploie pada media
ring s B vang mengandung | ppm Kloramlemco] dan diinkubasikan selama 24-48
jam, bemudian  dihitung  kerapatannya. Kerapatan © oermpmoss  tertinggi
diperbanyak dalam 500 ml media septon glukese cair. Sebelum digunakan, P,
aerugrinasa diencerkan dengan air steril sampai volume 2300 mi Introduks: .
crerurincsa dilakukan dua kali, pertama pada enam hari sebelum tanam (tembakau
i pembibitan). dan kedua pada  mur tanaman dua harl setelah tanam (hst), 2,
ctermginave yang dipunakan sebanyak 4-6 mltanaman pada kerapatan 2 x 10"

cealemy formmg s (CFL Fiml

J.2.5 Introduksi Cacing Merah (L. rebellus)

Cacing merah diperoleh dan Bapak Washim Effendhi di desa Gebang
Fecamatan Kaliwates, Jember Cacing merah diintroduksikan dus kali, pertama
pada saat penanaman lembakau (sebelum bibit tembakay dimasukkan dalam
lubarg tanam), dan kedua pada wnur tanaman 20 hst Cacing merah vang

dianirenduksikan 20 ckor jrvenil per lubang tapam. DN sckitar lubang tanam
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ditambabkan kompos jerami dan pupuk kandang untuk mencukupi helersediaan
makanan, sedangkan untuk memaga kelembaban tanah pada permukaan tanaman

tembakan ditutup dengan jerami

3.2.6 Inokulasi ChMV-48

CMV-48 diperbanvak pada tembakau HRT7 Inokulum CMY dibuat dengan
cara anenghancurkan daun tembuasou yanz ternfeks CMV dengan blender
kemudian ditambah air steril (perbandingan daun tembekau dan wir steril 30 1)
Suspenst virus vang digunakan schanvak 0.3 mlidaun, Suspensi virus vang telah
dicampur dengan karborundum diinokulasikan sccara mekanik pada setenpah
pertitukaan atas daun kedua atau ketiga dari bawah pada tanwman wmur 21 hst
setelah kerng  daun disemprot denpan wir bersih vang  berlujuan  untuk
men.bersihkan sisa-sisa karborundum dan menghilanshan senvawa inhibitor vang

terdapul pada permukaan daun

327 Pemclibaraan Tansman

Pemeliharaan yvang meliputi penviangan gulma, pengeemburan tanah.
pengairan, dan pemupukan dilakukan sesuai denpan rekomendasi teknis vany ada,
Hame (ulat} dikendalikan secara mekanis, sedangkan penyakst jamur dikendalikan

dengan fungisida Redomil

3.2.3 Perhitungan Populasi ATl

Populast afid dibitung pada lima tanaman sampel tetap per petak mulai
tujuh hst sampan dengan umur tanaman 70 bst denpan interval wakiu penpgamatan
woh han sekall Sampel vang dismati adalah sampel weap vang ditentnkan
dengan motede acak (randionn

Populasi afid bersavap puds antananaman dibinmg lanpsung secars
manual. sedangkan alid bersavap pada perangkap dihitung berdasarkan jumlah
afid yang tetperanpkap pada sricky velfeiw frups ukuran 21.5 cm x 15 em. Alat i
diletakian pada salah sat tepi dan setap petok po lakuan dengan kelinesian 1-1.5 m.

Posist peletakan alat perangkap di laparsan disesuaikan dengarn arah mata angin
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Popilast alid ndak bersavap pada antaranaman dihitung langsung secarm
manual. Afid vang membentuk koloni dikitung jumlah individu afid per kalont,
sedangkan jumlah afid seluruhnva dihitung dari wumlah kolons vamy, diperoleh
dikalikan denpgan jumlah individu alid per koloni. ARd dengan populasi padal
{menutip seluruh permukaan daun) dihitung dengan menppunakan alat [EeTa
vimg torbuat dari kawat berdiameter + 2 em Alat penera im diletakkan pada
rermukaan kolont afid, kemuodian dihitung jumlah individu afid vang, berada di
dalam lingkaran tersebut, sedungke 1 jumlab afid scluruhnya dihitung dari jumlah
lingkaran alat penera dikalikan dengan jumlah individu afid per lingkaran. Jumlah
alid shianalisis dengan uji antarvarian, dan rerata antarperlakuan dibedakan den oun
uji kisaran jarak berganda Duncs n {DMRT) taraf 5% Hubungan antara popuiasi

uhid deogan kejadian penvakin UMV diuji dengan uji TCETes)

3.2.9 Perhitungan K jadian Penyakit CMY, Laju Enfeksi, Masa Inkubasi,
dan heparahan Penvakit CMV
Kepadian Penvakit CMV dihitung pada seluruh tanaman tembakau mulai

1l:_1|||1 hst H!I11TXI'i umur tanaman 0 hst p],_.”r;_m mterval wakiuy pengamatan Ill_i1|h
; T \ gt B ; :
hari seliali, Kejadian penvakit CMY = K 1%, a = jumlah tanaman sakit. b =

Jumlah seluruh tanaman per petak pengamatan
l.aju imfcksr penyakil CMV diperaleh dan data kejadian penvakic CMY
Menurol Plank (1968), laju infeks dihitung berdasarkan ketentuan berikut:
& 2.3 xi
= jika xo0 > 5%, makar= log —
f X

= i 23 1 [
= jika xo < 3%, makar= "= lpe A=)

=

. 1= laju infeksi, t = selang waktu
{ xoil - x) "
pengamatar., x1 - proporsi tanaman sakit pada saat 1, xo - proporsi tanaman sakit
awyl pengamatan.
Masa inkubasi dan tingkat keparaban penvakit MV, masa inkubasi
penvak.l dihilung mular awal ranam sampai timbulnya gejala penvakit paling dini,

sedanghan tingkat keparnhan penvakit MY dfutung pada lima tanaman sumpe|

tetap pzr petak muolai tujuh bst funtuk CMVY vang mengirfeksi tanaman secary
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alami} dan 28 hst (untok CMV yang menginfekst tanaman akibat penularan
bumtan) sanpar umur tanaman 71 hst denpan mterval waktu penpamatan tuiuh
hari sckali Tanaman sampel vimg diamnsti sama dengan tanaman sampel pady
pechitungzan populasi afid, Fingkat keparshan penvakit CMY dinilai Serdasackan
krderes vang dibuat oleh Raupach o of 1 1996) dengan skala k sebagar berikot:

1 -

U= tiduk tampak gejala: | = gejala riygan, 1-10% terlihat samar-samar, 2 el

sedaty dan sistemik, 11-3 05 3 weala ielas dan sistemik Al60%: 4 pejala

il (e r
= -x 10, k= skaly
-

Sy

; i S ket )

ststermk lebwh dan 60%. Keparahan Penyvakit =

keparahan penyakit, Nk - jumiah daun denpan ke warahan penvakit ke-k, 7, - skala
| ; : 2 E

keparahan penvakil tertinggi, N = Jumlah daun vang diamati. Data keparahan

penyakit dianalisis dengan wi antarvarian. dan rerata antarperlakuan dibedakan

dengan uji kisarsn jarak berpanda Duncan (DMRT) taral 5%,
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V.RIMPLUEAM

Berdasarkan hasl penclitian dapat disimpulkan:
Pacde awal penanaman di dekal lahan penclitian sudab ferdapal pertanaman
TEN vang berperan schagai sumber inohulum CMY dan sumber afid.
Pesrmlast alid Lertinggi terdapat pada pertanaman tembakau vang diintroduksi
dengan /! aerugimosa tanpa cacing merah dan CMY-48 (2 46 ekor pada umur
tanaman 14 hst), sedangkan populasi afid tere wah lerdapat pada perfanaman
tembakau vang dengan CMV-48 tanpa ! cerugiose dan cacing merah (]
ckor pada umur tanaman vang sama).
Keradian penvakit UMV lertingg terjadi pada perlanaman tembakay vang
diintroduksi denpgan ! geriginosa tanpa cacing merah dan CMV=48 (5,490,
pada amur tanaman 21 hst), sedangkan keladian penvakit terendah terjadi
pada pertanaman tembakau tanpa introduksi P aernginosa, cacing merah dan
UMV-AB 01.11% pada umur tanaman vang sama ),
Rerata laju infekst pada kejadian penvakit CMV tertinggi dan (erendah pada
wimur tanaman 21 hst sarma (O 20 umit tanamanfur )
Populasi afid pada umuor tar aman 21 hst dan 35 hst mempunvai korelasi
posii!, sedangkan pada 49 hst mempunyvai korelasi nesatif
Introduksi ! wernginosa, cacing merah dan CMV-48 dapat menckan

k :parahan pervakil CMY sampai 13,25% pada umur tanaman 70 hsi
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Lampiran 3.

Cambar & Fote Alid. A. Afid Bersavap pada Perbesaran 400x, B. Afid Bersavap
pada Stdcky Felfow Vraps Pengamatan 56 hst, C. Nimfa Afid Tidak
Nersavap Instar Dua pada Perbesaran 100x, ab  abdomen. an=
untenna, ca= kauda, cr= kornikel, kp- kepala, mt— mata, tp= tungkai,
ir=foraks, sy— savap.
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Lampiran 4 Populasi Afid Bersayap pada Antartanaman

Anova pada Tengamatan 14 hst

ke idly Jumnifaks Foammelran I - bk F-rabel
K cragaman k. uacrat fengah 2% 0
Libamgzan 2 00473 0023652 3601498 gs 374 1,51
Perlaki 7 41628 0020233 FOROHTT = 276 }, 28
H 1 T 1,008253 14090 [ B as 4.a0 B.86
[ i i 5 -0 AR DE ns 4.0l %80
W | {02755 0031554 S.TTOMG i _[el} LT
Interakst BL I pa3i7osd 0037054 S FTAG5* 4,60 M, HO
Imteriah s B [ DAaTesd 0037054 R U S B30
Imteriksi Y I 0JH9253 0009233 | 4090 % ns 4,60 2,80
Interaks BOWY | {1,005233 0,002 53 L A0%TH ns 4, il B0k
Calat 14 0091947 0006567 W -
Tolal 23 2R0OET4
fis= berbera tidak I'I:-'iF'T herheda nyata bl BN -
Anova pada Pengamatan 21 hst
Sumber il Jymiah Kuadrat F - hilung, F-tahel

_ Kermgaman ~ kuadrat tengah v L 1%
[ lampan T 0028407 0014204 (1832558 ns 374 3,51
Periak s 7 0 1167TTE  O.01MR3 147786 us 276 1,25
H 1 (053878 0O 05387E 3, 158075 ns 4.6l H_Hi
[ | JalE-05 A0 E-[5 OOG2115ns k.ol K EG
LY | 0050572 O.NA65T3 2143725 ns .60 b
Tingeraks B | 0_CoAr 00242 AT s 1,60 8 86
Interas BY 1 ao21172 0021172 1 241014 ns 4.00 £ i
Tnteraks O | 1. AZE-(M [LI2E-Hy T.75F405ns 1 4] it
[nterakst BCY 1 00021 % DO02198 0128838 ns 4,60 B.BO
Cialad 14 023884 (AR R

[l 2504, 55‘_%-1}33'}

na= berbedi tidak 1vilia
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Anova pada Pengamatan 28 hst

Sumber b Jumlah Fouadrat F - hilung F-tabel
___ Kerapaman Fuadrat tengah 5% Y
Llangan 2 0061138 Q030569 0540050 ns 3.74 6,51
Perlaknan T 234557 DO36365 o824 38 ns L 428
B 1 Toank-0n 7 BaL-06 0,259 ny 4,60 BED
ko | 028105 O 02RI05 0, 3496509 ns 4,60 H.ED
W 1 0030977 0030977 154724 ns 4,60 280
liiferuka BC i 1 1300650 0, 130656 2 308197 ns A Gl HBA
Interals By I 0038652 (038052 ,682H35 ns o, 00k 8,84
Interaksi U 1 0008341 0006341 0112014 ns 4.60 8,86
Interaksi BCY L 0015814 LTS 10 0.350]3 ns 3. 0l T
Galat 14 0792472 D.056605
Tokal . 23 1,108167
5= ke seda tiduk myata
Anova pada Pengamatan 35 hs

Sumbar dhb Jumlah Bruadrat I - hitung ___F-rabel

Foerapanum Fousudrar tengah 5% | %

Ulangan 20029316 0014058 616015 ns 1,74 f,51
Perlaknan T Q120075 0017154 |.BY1127 ns 2T 428
H 1 025139 0025139 2771484 ns 4,60 BE.BG
i | o116 0011165 [, 230859 ns 4,00 LR
Y I7 CRUEslas. L{ES]E0 277148 ns 4,60 HED
Interak.d BC I 0011165 0011105 1,23085%9 ng 4,60 280
Interaks: BY 7 Oe2513T 0025139 2771484 nz .60 2.0
Interaksi W I odllle 2011165 1,23085% pg 4,60 3.36
Interaksi BCY | Q001 es 0011165 1. 220859 ns .60 3.86
Cialat 14 0,126987 0009071
Total 2 02TRITR

na= berbeda fidak oyata, *—= berbeda nynl g
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Lampiran 5. Populasi Alid Twlak Bersavap pada Anlarianaman

Anova pada Pengamatan 2 hsl

Suniber I Jumlah Kuadral I - hitang Ftmhel
K eragaman Ruadrat tengah 5% | %

I'izn]_l;.n 3 0 (] 34 (DO RO 1 ns 374 651
Perlakran T D0ME2E 0 HHIGDE | ng 2.70 4,28
B 1 LO0069% 00006599 I ns 1l B.HG
0 I 000069 000690 I s 4,60 B.EG
% | eSS 0060 | n& 4,041 B.EG
Intersksi BC 1 (A6 000699 I ns 4.a10 B.E6
Interal-s1 BY | O.00065F (O D0GUEY | ms 4 il 220
Interaksi 'Y 1 0000699 0000699 | et 460 886
Interaks B I 00006 3 Q000500 | ms A4.600 "G
Cialat 14 0009791 0000699
Tostul 23 0016085 ™
ns= berbeda tidak nyan
Anova pada Pengamatan 49 hst

Sumber il Jumlah Kouadial F - hitung F-tabel

KEFHI:'_;I.HL'I.TI Engdrat :.:ngah % | 4

Lilangan 2 1399 DHWH99 I os 34 o510
Perlal.asm - 7 (004895 (L0699 I ns 2,76 428
B 1 Q00005 0 000e50 | nis 4,60 .80
L | LRI T AT | n= BT H.ED
& I 000659 00006599 I ns 4,60 580
Interaks: 3 I {00 {1 I0GE | ns 4 i) ’ 306
Interakn BY 1 (0, (RO 1 Qs 1 na 4 60 3.8h
Listeraks ©°% I 00009 0000699 | 1% 4,60 280
Iinteraks BCW I 0000659 0000659 I ns 4,60 2.3
Cialad (4 00097 0000699
Tl 23 i halRs
ns— berbeda tidak nvata ;

1 b
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Anonva pada Pengamatan 50 hst

38

Sumber it Jumlah Kundrat F - hitung F-lubel
Eurigtiman Bl tengah 59, e

Lilangamn > ERALE e 15490445 [ ms 3,74 0,51
Perlakuom T TLE4A332  ].549046 | s 2. 76 4,28
[ | LA4046 | 549046 1 ns 4.6l 256
L' I L34%046 | 54946 1 n3 440 8806
Y I 1a19040 1 549046 B H A0 2,36
Inmternk=s BC | 1, 5490446 L 540006 1 ns 4. 60 286
Imteraks BY [ 1540046  [,5490440 | na ER 8. 56
[nteraks OV I 134904 1.519046 ks A 060 886
Interaksi BCY I 154004 15490446 [ oy 4,0 H.46
Ciala 14 2168665 1,549046
Total 23 3562800
n5= beroeda tdak mvata
Anova pada Pengamatan 63 hat

Sumber dh Jurmnlih Fuadrat Fo-hitung  F-label
_ Kerapaman K uadrat tengah 5% 1%
[ TR 2 (0820 0,04132 I ns 3. 5]
Perluknan 7 (1 2807 004132 I ns 275 428
B | f1,04132 104132 1 ns 460 HEL
i | 04132 032 Ins ST .50
y | DO04132 004132 | e 460 486
Imer: ks BT I 04 132 o2 I nes 4.6 B B
Interaksi BY L . g132 004132 | 15 4 & ]
Inierakes OV I 004132 0132 [ s 4,6l M R
Infersksn B I bi132 32 | s 4 il # G
Cialal 4 (NFTR4E] 004132 -
Tortal 23 (950341

ne= berbeda B lak avala



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Anova pada Pengamati i 70 hst

Sumiber el Tumlah bouadeal F - g = F-tahel
frzrirannan E i tengih 5% =

L Lanjean 2 (.01 3409 (LA | na 374 0.5
Perkakuan T DAL E 01 B0 HAED | ms 236 L 2B
[ | DongEen 0 U0a6es | ns 460 # B
£ | [+ NGRS |1_':]Elflf:‘§'f?' i n=s | a0 . 8D
L7 ] (1, D0 HAE 0 (D | ng i Gl e
Interalkes: BL i 7 0GR 0 n0ned 1 n& J.iald LT
Interehst BY | 1R R 1 s L. H.BA
[terakst W | ORGSO YT | T 4,00 80
Interaksi BUY P nooDee 0 DORGS | s J.idl 8.8
Ciala 14 0009791 AL ALERERE
Totsl B 23 00l = S S m D He o
na— berhedn vidak nyaza
| ampiran &. Populas: Alid Bersayap pada Perangkap
Anuvy pada Pengamatan 14 hst

Cumber dh Tumluh kuadrat F - hatung _ Tetahel
 Keragaman Kaudrat _ll::1_|_='iﬂ1 i - 08 1%
L Mange:n S N W1 {.0RRTS2 0,538 104 ns 3,74 5l
Perlakiim T oa3engs  (LO90BGY 0, 55401 nis 276 4,28
B | 0083333 08353 1,545 50 ns 4,60 H.Bo
L | 0017949 001794 (. 11750% ns 4,60 B 80
b | II:'|||f.]||5-l|| 0110104 B.7212 1% s 1,60 B, 80
Infernksl L | 003187 0305187 [ Qe TO0 | ns ER ARG
Intcrml B 1 pOnd6dd 0004044 . A030403 s 1,60 B
[feraks 4 | 0, 0d6d RIETEE! O0AANS ns 4.6l R 86
frmeraks RO | AR R o1 160k6d 0721218 ns 1,60 #.A5
Cialal 14 213840 0152797 > B
Tota 33 2052081 '

ns— herteda tidak nyvina
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Anova pada Penpamatan 21 hst

40

ns= herheda tidak nyvata, *==

berheda sanzal ivyang

Sumher b Jumlah Kuadrat F - hitung F-lubel

B eramumim Kuadrat tengah % 1%
LI Langan 2 DTR46 0 0361073 0,794 59 ns 34 6,51
Penakuan T OLO1028% 0144327 1317611 ns 276 4 18
f3 [ 00087 Q00RTH (079304 ns 4.00 B 8o
& I 0030980 0,130080 0288250 ns 460 R86
¥ 1 O552153Y 055237 1215052 ny 460 BB
Interaks BC | 0117695 01170495 0 259004 ns 460 3,86
Intciaksi BY I 05534 00l3534 0029783 ns 4 60 B, B
Interaksi OV I 0121029 0121020  0,266341 n3 4060 B8
Interuksi BOY | 0066106 0066106  0,145475 ns 4,60 R.B6
Cile: 14 6361795 11451414
Tatal 3 R094720 meims o
ny— berbeda tidok nvata
Anova pada Penpamatan 28 hsi

Sumber il Jumlah Fuadrat F - hitung F-tubel

koeragaman Fiuadrat ~ lengah 5 1%
L zagrian ) [ 2L (3140 0 1, 151287 nyg 3T 51
Perlakuan T 6 OB0EYI 0 E6E6%G [, 2453 [Bns 2,76 428
F 1 010451 D1MET 0234707 ns 4,60 8 86
r | OGSS2S 0065525 (0,146734ns 404 8,86
W 1 FO34412  A1L034412 077D 118 4.6 B.56
[mterak:i BC 1 {1, [5905 015905 0356168 ns 4 0l HB0
Intcraks BY ] BT 138522 3 101998 ns 4.60 8,86
[nreraks CW I 4, 175821 4 17542 G AST141 4= 4 6idl HAG
Interzks BCY I 00156033 0015035 0349 14ns 400 886
Cralnt 14 6251803 (446557
Total 23 13.360%9]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Anove padia Penpamatan 35 hst

41

Surmber odb Jumiah Eaadial [F- ]mng I-tuhel
Fouragimn Bouadrat fengah 0 5% 1%

Llangan 2 1492398 0.746199 |.60555 1 ns 3,74 6,51
Periakuan T 3583244 0511842 1,0073935 ns 2. 76 428
&} | Q055924 0035524 0,120327ns 4,60 850
L I 0002535 0002535 (LOG5455 ns 4,60 .86
¥ [ Q218757 0218957 047111 ns 4,600 ],86
Interaksi BC 1 0625156 0625156 1.345043 ns 400 8,86
Interaks: [4Y 1 o 000382 000038 MR ] ns 4,61 B HG
Interzkss CW I [.395394] |, 3959 | 2000263 ns 4,00 a8
Interakss BCY | | 286329  1,286329 2. 768 ns 4,64 BB
Ciaalat 14 0, 30675 ] 064708
Total 23 1158239
ns= berlzda tidak nyvata
Anova pada Pengamatan 42 hst

Sumber ity Jumlah Kuadrar F - hitung [-lubel
__ Kerapranam Kuadrar tengah 5% 1%
L anga 2 0720722 03633461 L.E31391 nx 374 6,51
Perlakunn T L9169l 0273013 1,376025ns 2,76 4,28
] 1 MmI154786 11, 154786 780142 ns 4,60 B ED
C 1 11,1105 {1,000 0453601 ns 400 H.86
v | 942981 (1M 298] 4. 732739 % 440 8 856
Interaksi BC I 0409421 040942] 20635403 4. 60 H.HO
Interaksl BY [ 0,146827 0,146827  (,740028ns 4,60 H.HO
Interaksl C v 1 0042154 0042154 0,212465ns 4,60 BAG
Interaksi B [ 0205925 0205323 | 027882 ny 4,60 i B0
Galat 14 2777698 0198407
Tt &3 a4 155]

na— he~heda tidak nyara, *= herbeda nyaLa
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Anova pada Pengamalan 49 hst

Surnbwer db Jumluh Kuadrat I - hitung =Ll
Keragaman Kuadest  tengoh % 1%

Lilanean 2 [O20825 0514913 0,900 145 ns 374 51
Perlakunn 7 1924146 0274878 0AR 09 ns 176 4,28
H I L8050 Q18050 QAT5912 s 4.0 R.BO
K I 0087415 (087815 11536094 ng 4,60 T4
¥ I 0,07 R0 007804 0136385 ns 4,601 BB
Intera'tsi BC 1 OORGST 0008653 DO15145ns A4 60 .80
Interak:i BY 1 NOOXG12 4002012 N003522 ng A 60 286
Intorahsi Oy 1 DEI9T4 (LE19794 1 4348 nx 4,60 &80
[nberaks BV 1 0,747331 (747331 1307976 ns 4,60 B8O
Gala,_ 147999102 0,571364
Tirkarl 29 [ 95307
ns— becheda ridak meata A
Anova pada Pengamatan 56 hst

Sumber dlr Tumlah Kuadrat F-himng F-tahel
s erapaman Kuadrat tengah o 1%
[langan 2 1,77706] (0.BER33 5040241 * 37 .31
Merlakuan 7 LIDT4EE 0158213 1004307 ns 2.76 428
B | 0167494 0167494 1.063221 ns 4,60 8,86
C 1 0225708 0225708 432757 ns 4 64 HHG
¥ I O40853 0040853 0,259329ns 4,60 & 86
Inte-nks1 BC 1 0048633 0048633 0,308712ns 4,60 8 80
Inter-ksi B I 0586382 (. 5HGHR2 3725425 ns 4,60 8.80
[mteraksi W I 0M39sy 0013957 LLRETES ng &.60 B.Ah
Irrters s [0V I 0023832 0023032 LIE19]18 ns 4,60 A, R0
Galat 14 2205478 0157534
Trvtal £3 i LA T

ns~ terpeda tidak oyala, *= berbeda ni;-a:a
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Anova pada Pengamatan 63 hst

Suriber db Tumlah Fouindrat F-hitung  T-tabel _
___ keragaman uaidrar tenygzah 5% | %
L lanpean 2 0000371 0000185  0.001225ns 3174 0,51
Perlakuan 7 1502373 0214625 1417776 ns 2,76 4,28
B L 0141466 0141466 0934503 ns 4,60 884
o I 06605338 0660338 4,362082ns 460 B RG
¥ I 027208% 0272085 L797345 ns 4,041 8,86
Interaks BC 1 0036874 0036874  0,243586ns 4 60 HEO
Intcraka) BY I 0275 0272085 1,79%7345 n= d.60 b
Intesrakea (W | 00597603 0059763 1394784 ny 4.0 o 840
Interaks: BCY I 0059763 0059763 0,304 78 s 4,60 B.86
Calm 14 2119358 0151381 _ -
lotal _ 43 3622083 ' =
iz berheda tidak nvaia
Anova pads Pengamatan 70 hst

Sumbir db Jurmnlal konadrat I - hitung F-tabei

__ Keragmuman Eupdral  tengah 5% 1%

Ulangan 2 001754 0O0RT?  (L14461Tns 374 6,31
Perlakuan D 455806 0065115 1,073732 ns 2.76 4,28
=} I DOB0G9E  0.0B0GOS 1330684 ns 4,60 H.80
3 1 0005292 0005292 008727 ns 4.60 b3 10
v 1 0080698 0080698 | 330684 ns 460 886
Interaks B 1 DO19203 0019203 0,316658 ns 4,60 3 860
Interak=i BY I 0,24542 023542 1,046901 ns 4,60 3,80
Interaksi OV I oouana 0019203 021665803 160 LA TE
Inferaksi BCY 1 AL LR S TR L e 8727 ns 1, 64 uEG
Liplar . 9 14 _ALEAn0] 3 {J___iw! o s
Tutal 23 1 32236

s o Doeedn fadnk oo



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

44

Lampian 7. Rerata Laju Infekss CMV pada Peranaman Tembakou yvang
Dimntrodduksi £, aeruginosa, Cacing Merah dan atan CMV-48

Laju inleks |1EI1\."1L“ O pada . " har

Perlatuan i} {umit tanamanfri ) Jumlah  Rerata
28 35 42 49 56 63 W

BICTV] 019 029 022 019 000 020 0,27 L4t G2
BICIW0 00T 022 027 024 016 014 D24 .34 0,19
BICOVI 011 021 025 022 00 033 D030 1,47 0,21
B0V DIR 021 025 036 0B 013 0322 143 020
BRIV 007 021 024 022 008 000 000 0El 0,16
BOC |V 017 035 023 020 015 0Ol6 025 141 020
BOCHY | 0014 G188 025 019 008 008 005 097 014
BOCOV 0,09 030 026 019 011 014 033 142 020

Lampiran & Keparahan Penvakil CMY

Anova pada Pengamatan 21 hst

Sutnber dh Jumlah  Kuadrat F - hitumg F-label
K erngaman Kmadrat  fenpah o I

L/ Tangrran 2 0 2TNRIT 01354106 207392608 .74 .51
Perlakum T 359 005428 078762 ns 2760 428
£ I Darasd onls9q {1,249243 | ns 1600 B.E6
L 1 0.0t {010 029243 [ ny 100 B 2o
45 I OAHKIS2T 0000527 (L0807 2 ns 460 386
Interal.sy BC 1 D.025565 (.025565 (391527 ns 4060 %84
[mernkst BY I 010306 0 10306 L5783 7 Tns 460 B E6
Imter. ksl OV I 010506 O, 10510 57837 7ns 460 886
Interakss BOY | D08%593 0089503 L3T2128n5 460 886
Calnt 14 0,214126 (LO65295 !

[otal 23 1.54495|

n= herbeda fidak nyvata
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Anova pada Pengamatan 28 hst

St er dh Jumlah Fumdrat I - hitung F=lutsel

Feragamin Knadmt tenpah % e
Lilangan 2 [ 2M3MRT  0.0642944 358150y 371 0.5l
Perlabunn T 1317243 0,18R17% 1OE2 3008 2.76 4,248
B I OAZEEEY 0425889 237240Hns 4,60 3.86
o I 0010227 010227 005697 ns 4,60 HoHG
W T 00200181 0020151 11241008 4.a0 B8
Interaksi BOC | GA69558 (469558 2.615663ns A.60 B850
[nterek= BY 1 01237 0123781 ORS00 s 4 6l H.En
Lateraicss % | 0022148 0022148  0,123374ns 460 B.R6
Inturakat BCY | W 245479 0245479 [.367434ns 4,00 B30
Galet 14 2513251 0.179518
Towd 23 S T1F3R2
riz— berbedy udak monta
Anova pada Pengama'an 35 hst

Surmber dh Jumilah Kosudeul I - hitung F-1abel ]

K =ragaiaan _ Kudmt tengah 5% 1%
Lo 2 A 1065557 158277k 198510 ns 374 5]
Perlakuan 7T 7168224 L e [,28433 I ns 270 4. 28
L [ Lil03al 1510361 [.494 28 ms 4,60 £.506
C | 0103461 0103441 01297605 460 HHG
W | 2603292 2603207 3.265025nx 4,61 K80
Inieraks BC I OO35E. 0090258 0.113201ns 4,00 .20
Enteralos BV | 2007094 2 a0T0o4 3, 200793 ns 1460 E.86
Interaksi £ 1 Q173402 0173402 0,2174790s 4. a0 2,80
Interaks: BCY | ODB0F5G 0080356 0 100T82ns d.60 L
Cralat 14 116258 (7975327 Ly
Toa' 23 2149635

= berbeda ©dak nvita
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Anovi pada Penpamatan 42 hsi

Sumbeer ih Jomloh  Kuadrat F - hitung F-rabel
__Keragaman  Kumorm Lengah 3% "
Liang 2 §214B32 2607416 2. 72393 I ny T 65l
Perlakuam T 4250533 6043329 6,313582++ 276 4.2%
G [ [3A6652 13466552 [ O 2k 4B K ES
[ I L4161 1141619 1, 192634 ns 460 BEG
W I 7136246 7136240 FA85]1584 4l 5 E6
Intoruks BC I 3034017 30347 3. 170535n3 4,00 286
Tinteaks BY 1 1609998 [6, 000 I BIo45** a0 BE6
Interaksi CW T 1L100246 1100246 11494 1 2ng d00 286
Interaks BCY I 0323763 0323763 0,23823 Ins 460 886
Cialat 14 134005 0957215 e
Total 23 60,8929 >
e herbeda lidak nveta, *= nerheda nval, = berbeda saneal iyl
Anova pada Penzamatan 44 hsi

suinh o il Jumlah Kouadsu I - hitung, F-lubel

Keragruman _ Kuadrat  1engah N 5% 1%

L lanzan 2 34900465 1950232 234002405 374 (.51
Per'akuan 7 SA94312 7849017 94419454 6 428
B I 1213902 1213902 4, 6025044 .60 5,80
C | 1 (H04163 | OLO0061  ONHI734ns 4,60 486
¥ 1 1036067 1036067 1246333 *=* R B.B6
Interaes BC 1 3477553 3477553 4. 183308ns i, 64} B.EG
Fitereabas DY I 98548 24 UH548 GRVE 17 H Sk s LRI B&n
Internk:d OV | BB3IRGOK 3 RIROOE 4 61To00 1 . 1T
Interaka BOW I 0040873 0140873 0. 169463ns 4,60 B8O
Gnlnt - 14 1l.e3d0h 0531292 oy =
Totpl 23 7048168

= herbeda tdak ovate, == berbeda sy, **

herbeda sangat myvara
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Anova pada Pengamatan 56 hst

Sumbur dau Jumliah Ruadial [ - hitung F-tahel

kcragarian K nadrat tenpith 5% 1%
Lilangan 4 5168754 D2 SR43TT 4 [HTGOO0* 3,74 6.51
Perlakuwn T 52893767  7.56252% 12,25424 4 2,76 4,28
£ I [RARIS 1848005 29 94486+ 1,60 8 8a
L 1 L O6SETRE LLESETOR |7 adns 4,00 520
W 1 FOQI2S 5090123 B, 2470H0# a0 0
Interaksi BT 1 A,72665 3, 72665 GOSRAIE .50 o B0
Interaksi BY 1 210792 ] 2 0792 34, 15055 %F A4, i} B.Bo
Interawa CW 1 I AR7036  |L5B7030 2.571618ns A, 600 B.80
Interakst BOY [ 23159068 2.31590% 3,7526T74n5 F.00 B.&0
Galat 14 8639894 0617135 \
Tutal 23 66,74632 i -
fs- berbeda tidak nvate, *< berbede nyata, **= herheda sangat nyata
Anove pada Pengamatan 63 hst

Sumber dl Tumlah Kuadiat F - himng T-tahel

K.eragar .an _ Kuadry tengafy 5% 1%
Ulangean 2 1345406 0672733 121682 ns 3,74 6,51
Perlakuan T doe071l  0,658158 204308 ** 2,76 4,28
[ I 18,32543 1832543 33,1465+ 4,000 B 86
C I 0763233 0763233 [.AR0514ns 4.60 250
¥ I 4517034 " 4,517034 8, 17028= 4.60 &80
[nteralsi BO [ 2E7TTORBG 2. B7708: 5.20390% 4. 60 "R
Intcrrkesi BY I W40t Lo 040010 2919364 % 4,60 8,84
Interaks OV [ Q702768 702768 .27 1 l46ns 4,064 B.86
Interaksi OV I 3,28152 HA8152 59355184 4,60 855
Galat 14 7740062  0.552862 et d
fotal 23 55,0026

rs- berbeda tidﬁ-ﬂ\-:tlu, *

berbeda nyata, 5= herheda Mng;;[ .rr_'_.'u.tn



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

Anova pada Penemmadan 700 st
f it

Sumbier dh Jumlah  Kuadrat F-hilung _ F-tabel
keragaman K uadrat bengrah 2% 1%
LiLangan 220018012 1 AS905G 24142750 3,74 th
Perlakuun §OSBSU02] 5312887 9 1220T7He 2,75 4.2
&} I 2332009 2332009 3B SETI4** 4.6 BBG
L I 05Te008 057968 09546990 i, B85
v | 2,625366 3625366 5,90843]* 460 R56
Interaksi BOC 1 GS0I803 0901803 | 402108ns 400 BE6
Interaksi GV 1 9541294 9541294 |5, FR78]** 460 ®Bo
[nteraks OV 1 253034 0253034  0.41869ns 160 BR6
Imaraks LY I 371655 0371655 014972ns 4,00k 8,860

Galat 14 B460R3IT 0604345

Total 23 4990916
ns= berbeda lidak nyata, *= beibeda nyata, **= herbda sungac nvata

Lampiran ¥. Subu dan Kelembatan

Mingpn  Tanggal Suhu (°C) koelemibahan (%)

ke- Maksimum Mimimom Rata-rals Pagi Siang Sore  Rata-rata

| B304 33 26 295 65 49 54 £
{7 Hst) B/ 1404 33 25 29 &5 S0 55 56.67
B15/04 34 25 295 66 49 54 . 5633

#1640 g2 25 195 6% S0 5§ sGaT

o LT 33 2o 2495 303 | S0 3T G

B/ 1R 34 25 395 67 51 56 58

B/ 1904 33 24 285 66 32 55 3747

Ruali-rata 3343 2514 2970 §570 5070 55 57
11 R0 13 25 25 67 51 54 595
(14 Hst) 2104 32 5 285 65 49 55 . 5633
Ri22/04 26 295 66 49 56 57

2230 32 78 300 66 S| 55 5733

8/24/04 32 37 295 65 52 56 5767

B2 504 33 26 295 67 54§17 5933

8/26:04 - - 205 66 52 %6 58

Rta-rala 3243 264 2929 G600 5114 5587 57.57
1 B{27:04 13 26 29 67 %4 56 54
(21 Hst)  8/2804 33 27 30 a7 55 38 fil)
82904 T 26 30 64 55 S1 SHbT

43004 34 2 0 64 54 56 T

#31404 35 27 3 66 55 57 5930

51,014 34 28 31 &5 S5 54 fi0)
-1, 33 M CDE 66 s6 60 606
Ralu-rata i 33.57 2686 302| 65,57 SS00 S757 5938
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|anjuinn

Minpeu  lanpgol Subn ("C) Fciembaban (%)
ke- Maksimum Minumum Rats-rata Pagi Siang  Sore Rati-rala
I 004 LR 23 al 07 26 () Ol67
(28 Hst) L4 33 2% 30,5 iyl 55 il 61,467
S5 13 27 A T 50 0l b2.67
7604 32 i 205 70 56 63 a3

9704 ) 20 1wy T 5T od 4

AR < 2 285 Fi S0 05 11,33

DA 33 25 e 58 65 6407

Rata-rata ' 3243 2671 2057 1000 5629 6304 63,14
W O] L 3t 26 2 72 58 (§T4] i 53
(35 M) 9eLIdad 33 it do & §Fo 5T 6] 6533
071204 il ' 198 73 5§ 07 e

013404 4 2 M0 T4 58 6B GHT

23 2 74 55 af (s 07
A L 75 S5 BT hih T

L0
R R

Lk -l ad. . L
5 ERUPT

51640 - 25 29 T4 ST 65 6533
Ratwratn 3304 2557 936 7343 ST7) 6686 66
V] 917404 3 20 i 66 85 SE 5967
(42180 O/1R/M EY 26 W 65 S1L s& . §735

25 Al (i () 58 5767
25 66 51 sS4 5833
36 w65 SH 5T §TAF
2 21,5 3 a0 58 57.67
23 3L 66 51 58 8Ra3
2643 3043 6543 51,14 5737 5805
28 3s 8 a0 52 52
23 3 53 43 30 5067

W14

S 000H

22T

D220

Si2304
Flate-ruta 3,
il 972404
(4% Hsr) W23

Led 151

il Lk

Ll
e s A Tn o e

o fad Ll Gk Ll ek (8
I

L2601 2fi alk 54 49 al 5134

9727104 4 24 30 008 S8 aly 5135

QTR0 5 2 300 ST 4% 50 . 50,33

200 35 25 ar 52 49 50 5033
93004 33 20 30,3 53 49 5 5l
Rata-cata 3457 26,29 343 5300 49329 50,71 51
W (ORI a1 20 all H5 A9 54 b
i 541 Hst) 02504 ER 24 Al 05 S10h a4 505,33
TE 13 2h 25 iy all e 1 5

T A4 14 2= 215 5 al =i 37,33

RHO R 33 25 2y H7 51 50 =4

IR R 3 Ry R o 52 ad SH.OT

- 1077404 13 18 05 66 31 S5, 5767
Fals-rafa 357 Jia, 2000 65,86 50,57 3540 52
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felingzpn
A

B3
(Hh3 Hsi)

Ruta-rala

lamgeal

(REREE
1S
107 1004
[0 1 1A
10/12/04
11713514
1L Tk

10/15/04
11 1604
10717704
DR ETE
(0 1 e
L 200

| R

) Suhu {"Ch
“akcimuom Minimuom
13 k]

13 28

¥ 25
17 a1
5 25
33 15
';'l i
i
) 2
32T 2618
E 77
e ;

32 TH
1] 269
1214 1T 7}

Woali -ratiu
30.5
0.5

70

H0-5
gLk,
L

10

LT o

Bom oy
Fag

7119

an

Eelembahan (%)
Simg Sore  Rata-rown

1L

S G2 G2
hi ] i ._|‘_'_E_
54,20 o, 14 fill.3
63 TO 69.13
L] 07 (i
il o3 67,67

in§ L7 (v
Lk ikl Ly
[EN] T M

b i 7
L
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